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ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze how the influence of organizational 
culture, communication and compensation on employee performance 
simultaneously or partially on employee performance at the Village Unit 
Cooperative (KUD) Pakis. The population and sample used are all employees of 
KUD Pakis, amounting to 42 people. Methods of collecting data using 
questionnaires or through questionnaires. Data analysis in this study using SPSS 
version 14.0. Data testing techniques used in this research include instrument 
testing, normality test, classic assumption test, multiple linear regression analysis, 
and research hypothesis test 
The results of the analysis of this research indicate that partial shows that 
organizational culture and communication have a significant influence on 
employee performance, while compensation does not have a significant effect on 
employee performance. simultaneously the results of the analysis indicate that 
organizational culture, communication and compensation have a significant 
influence on employee performance. 




Koperasi merupakan kumpulan individu-individu dalam satu wadah 
yang secara rela menyatukan diri untuk mengupayakan pengembangan 
kesejahteraan ekonomi, dengan menciptakan suatu perusahaan yang 
dijalankan secara demokratis. Dasar hukum megenai keberadaan koperasi di 
Indonesia terdapat pada pasal 33 UUD 1945 dan Undang-Undang nomor 25 
tahun 1992 antara lain dinyatakan: “perekonomian disusun sebagai usaha 
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Bentuk organisasi atau 
perusahaan yang sesuai dengan UU No. 25 adalah koperasi. Sedangkan 
menurut pasal 1 UU No.25/1992, yang dimaksud dengan koperasi di 
Indonesia yaitu: badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan 
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hukum koperasi dengan landasan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. Tujuan koperasi juga dikemukakan dalam pasal 3 UU No. 
25/1992 “koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat, yang maju, 
adil, dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. 
Sumber daya manusia mengambil peranan cukup penting, baik secara 
individu maupun secara kelompok dalam suatu organisasi atau pun 
perusahaan. Sumber daya manusia merupakan inisiator utama dalam 
kelancaran kegiatan usaha, bahkan perkembangan suatu perusahaan di 
tentukan oleh dengan adanya sumber daya manusia. Mengingat pentingnya 
peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi, maka perusahaan wajib 
mengawasi dan merancang keberadaan karyawan demi upaya untuk 
meningkatkan kinerja yang baik dan berkualitas. 
“Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan yang dimiliki” 
(Mangkunegara, 2005: 67). “Kinerja karyawan adalah pencapai hasil kerja 
karyawan dengan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan berbagai tugas 
yang diberikan sesuai dengan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu” 
(Arianty, 2014). Menurut Djokosantoso (2003:87) “budaya organisasi adalah 
sistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggota organisasi dan yang 
dipelajari diterapkan dikembangkan secara berkesinambungan berfungsi 
sebagai sistem paket dapat dijadikan acuan berperilaku dalam organisasi untuk 
menciptakan tujuan organisasi yang di tetapkan”. Menurut Kreitner dan 
Kinicki (2005: 198) “komunikasi adalah pertukaran informasi antara pengirim 
dan penerima dan kesimpulan (persepsi makna antara individu yang 
terlibat).dalam hal ini dapat dilihat bahwa komunikasi merupakan proses dua 
arah dimana yang satu bertindak sebagai pemberi informasi dan yang satunya 
lagi bertindak sebagai penerima informasi”. Menurut Hasibuan (2012: 117) 
“kompensasi merupakan pengeluaran dan biaya bagi perusahaan.  Pemberian 
kompensasi yang dilakukan oleh perusahaan ialah bertujuan agar dengan 
adanya kompensasi yang diberikan maka akan mendapatkan imbalan 
perolehan kinerja yang lebih bagus dari karyawan. Besar kecilnya kompensasi 
tergantung dari pengakuan, status dan peningkatan kinerja yang diberikan 
karyawan kepada organisasi ataupun perusahaan”. 
Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
yang diambil dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pengaruh dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
Koperasi Unit Desa Pakis? 
2. Bagaimana pengaruh antara budaya organisasi, komunikasi, dan kompensasi  
terhadap kinerja karyawan Koperasi Unit Desa Pakis? 
3. Bagaimana pengaruh dari komunikasi terhadap kinerja karyawan Koperasi 
Unit Desa Pakis? 
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4. Bagaimana pengaruh dari kompensasi terhadap kinerja karyawan Koperasi 
Unit Desa Pakis? 
 
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh dari budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
Koperasi Unit Desa Pakis. 
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, komunikasi, dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan Koperasi Unit Desa Pakis. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari komunikasi terhadap kinerja karyawan 
Koperasi Unit Desa Pakis. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dari kompensasi terhadap kinerja karyawan 
Koperasi Unit Desa Pakis. 
 
Manfaat yang diambil dari penelitin ini ialah: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, media pembelajaran dan bahan 
untuk penelitian sejenis dikemudian hari. 
2. Diharapkan dengan hasil penelitian ini koperasi Pakis dapat lebih 
memerhatikan kinerja karyawan dan bisa menjadi bahan evaluasi untuk lebih 
meningkatkan kinerja karyawan. 
TINJAUAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
KINERJA KARYAWAN 
Mangkunegara (2007: 67) “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Karakteristik kinerja yang 
tinggi menurut Mangkunegara (2002: 68) “karakteristik orang yang mempunyai 
kinerja tinggi adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 
b. Berani mengambil dan menanggung risiko yang dihadapi 
c. Memiliki tujuan yang realistis 
d. Mempunyai rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 
merealisasi tujuannya 
e. Memanfaatkan umpan balik yang konkret dalam seluruh kegiatan kerja 
yang dilakukan 
f. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang diprogramkan” 
BUDAYA ORGANISASI 
Menurut Arifin, dkk (2017: 26) budaya organisasi (organizational culture) 
dapat diartikan sebagai satu persepsi umum yang diterima oleh seluruh karyawan 
dalam  memandang sesuatu. “Budaya Organisasi dapat diartikan sebagai wujud 
anggapan yang dimiliki, diterima, secara implisit, oleh kelompok dan menentukan 
bagaimana kelompok tersebut rasakan, pikirkan, dan bereaksi terhadap 
lingkungannya yang beraneka ragam” (Arifin, dkk 2017: 27). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mustika dan utomo (2013) menunjukkan bahwa 
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“budaya organisasi secara tidak langsung memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kinerja karyawan melalui variabel kepuasan kerja”. 
KOMUNIKASI 
Mangkunegara (2000:97) “komunikasi adalah proses pemindahan suatu 
informasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang lain tersebut dapat 
menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Samoda dan Lestari (2018) menunjukkan bahwa 
Kompetensi komunikasi mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
KOMPENSASI 
“Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai 
balas jasa untuk kerja mereka” (Handoko 2010: 155). Handoko (2010: 155) 
menyatakan bahwa “kompensasi penting bagi karyawan sebagai individu karena 
besarnya kompensasi mencerminkan ukuran karya mereka diantara para karyawan 
itu sendiri dan masyarakat”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Knelek, dkk (2016) menunjukkan bahwa dengan kebijakan kompensasi yang tepat 
dan diterima oleh karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan Koperasi 
Serba Usaha Baliem Arabica.  
METODOLOGI PENELITIAN  
Populasi dan sampel dalam riset ini ialah seluruh karyawan Koperasi Unit 
Desa (KUD) Pakis yang berjumlah sebanyak 42 orang. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner ke seluruh 
karyawan Koperasi Unit Desa Pakis (KUD) Pakis.  
Operasional variabel merupakan pengertian variable secara operasional, 
secara praktek, dan nyata didalam objek penelitian/objek yang sedang diteliti. 
variabel-variabel yang digunakan didalam penelitian ini adalah: 
1. Kinerja  
kinerja adalah perolehan tugas, dimana karyawan dalam bekerja harus 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh perusahaan baik secara kualitas, 
kuantitas  dan pelaksanaan tugasnya. Mitchael dalam buku Sedarmayanti 
(2001: 51) Indikator untuk mengukur Kinerja, yaitu:  
a. “kualitas kerja (quality of work) 
b. “Ketepatan waktu (Pomptness) 
c. “Inisiatif (initiative) 
d. “Kemampuan (capability 
2. Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan value, peraturan dan kebiasaan yang 
dibangun, dipahami dan dijiwai dalam setiap melakukan kegiatan 
organisasi sehingga menjadi sebuah budaya didalam organisasi itu sendiri. 
Menurut Greenberg (dalam Wibowo, 2010) Indikator untuk mengukur 
Budaya organisasi, yaitu: 
a. Inovasi 
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 





c. Bersikap tenang 
d. Orientasi pada kolaborasi 
3. Komunikasi 
Komunikasi menjadi salah satu aspek penting yang dapat memengaruhi 
kinerja karyawan didalam sebuah perusahaan. Komunikasi diperlukan 
untuk menyalurkan informasi dari seorang pemimpin ke karyawannya, 
ataupun diantara sesama karyawan. Menurut Uchjana (2001) indikator 
untuk mengukur komunikasi adalah sebagai berikut:  
a. Komunikasi sesama karyawan 
b. Komunikasi antar sesama kepala bagian 
c. Koordinasi pimpinan dengan karyawan 
d. Koordinasi antar sesama karyawan 
4. Kompensasi 
Kompensasi merupakan salah satu pendorong yang membuat karyawan 
mampu memberikan hasil kinerja yang terbaik bagi perusahaan. 
Kompensasi dikategorikan menjadi dua, yaitu kompensasi langsung dan 
kompensasi tidak langsung. Menurut Hasibuan (2013) “beberapa indikator 
kompensasi antara lain sebagai berikut: 
a. Kemampuan dan kesediaan perusahaan 
b. Produktivitas kerja karyawan 
c. Posisi jabatan karyawan 
d. Pendidikan dan pengalaman kerja” 
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UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2013: 52) “suatu kuesioner dikatan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut”. Metode untuk melakukan uji validitas adalah dengan 
melakukan korelasi antara poin bukti pertanyaan dengan total skor atau 
variabel 
b. Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan agar bisa mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat dipercaya dan konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang  
UJI NORMALITAS 
Menurut Ghozali (2013: 160) uji normalitas” bertujuan untuk menguji 
apakah didalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal”. uji yang digunakan adalah uji kolomogrof smirnof (K-S), 
yaitu untuk mengetahui signifikan data yang terdistribusi normal. Uji normalitas 
dengan pendekatan K-S menurut (Priyono, 2015: 56) terdapat beberapa 
ketentuan:  
a. Jika signifikasi atau nilai Probabilitas lebih besar dari 0,5 (>0,5) 
maka data tersebut berdistribusi normal. 
b. Jika signifikasi atau nilai probabilitas lebih kecil dari 0,5 (<0,5) 
maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
a. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2013: 105) uji Multikolonieritas dilakukan untuk 
melihat ada dan tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 
dalam suatu model regresi linier berganda. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakn metode VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Untuk 
melihat ada dan tidaknya multikolonieritas adalah jika nilai tolerance <0,1 
dan VIF >10 dapat diindikasi adanya multikolonieritas. 
b. Uji Heteroskedasitisitas 
Menurut Ghozali (2013: 139) uji heteroskedastisitas yaitu bertujuan 
untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varian dan residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. 
Persamaan model regresi linier berganda, yang dipakai dalam penelitian ini 
ialah 
“Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e” 
Dimana : 
Y = Kinerja Karyawan  
α  = Konstanta  
β  = Koefisien Regresi  
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X1 = Variabel Budaya Organisasi 
X2   = Variabel Komunikasi 
X3 = Variabel Kompensasi 
e = Standart Eror  
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
“Uji statistik t pada umumnya untuk menyatakan seberapa besar pengaruh 
satu variabel penjelas independent secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel independen” (Ghozali, 2013: 98). Uji t digunakan untuk menguji 
hubungan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria 
penguji sebagai dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. jika sig < 0,5 maka Ha diterima & Ha ditolak: artinya variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
2. jila sig > 0,5 maka Ho diterima & Ha ditolak: artinya variabel bebas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji  
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
UJI INSTRUMEN PENELITIAN  
a. Uji Validitas 
Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 
 
Berdasarkan Tabel Diatas, dapat dilihat hasil dari uji validitas 
menunjukkan bahwa perbandingan antara total correlation atau r hitung ≥ 
dari pada r tabel, maka, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pernyataan-
pernyataan dari variabel-variabel yang diuji dinyatakan valid, dan dapat 
dilanjutkan ke analisis berikutnya.  
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b. Uji Reabilitas 
Tabel 2 
Hasil Uji Reabilitas 
 
Pada tabel datas, dapat dilihat bahwa item yang digunakan untuk 
setiap variabel dalam penelitian memiliki nilai koefisien alpha cronbach ≥ 
0,6. jadi dapat disimpulkan bahwa indikator pernyataan yang digunakan 




Hasil Uji Normalitas 
 
 
Pengambilan keputusan bagi normalitas: jika sign atau nilai 
probabilitas ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak normal dan jika sign 
atau nilai probabilitas ≥ 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Asymp. sig. (2-
tailed)) sebesar 0,181. dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal dimana nilai signifikasi ≥ 0,05  (0,181 ≥ 
0,05) maka uji normalitas telah terpenuhi.  
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa niai Tolerance lebih 
dari 0,1, dimana variabel budaya organisasi memperoleh nilai 0,395, 
Komunikasi 0,598 dan kompensasi memperoleh nilai 0,386. ketiga 
variabel diatas memperoleh nilai lebih dari 0,1. sedangkan nilai VIF yang 
diperoleh untuk budaya organisasi sebesar 2,532, komunikasi, 1,044 dan 
untuk kompensasi sebesar 2,591. Maka dapat disimpulkan bahwasanya 
antara variabel independen atau bebas tidak terjadi multikolinearitas, 
dikarenakan nilai Tolerance nya lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 
10. 
 
b. Uji Heterokedasitas 
Tabel 5 
Hasil Uji Heterokedasitas 
 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya nilai signifikasi masing -
masing variabel independen atau bebas ≥ 0,05. Maka, dapat dikatakan 






e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 




ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Tabel 6 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan linear berganda 
pada penelitian ini adalah sdebagai berikut : 
   Y = -1,006 + 0,350X1 + 0,906X2 – 0,201X3 + e 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
a. Uji F 
Tabel 7 
Hasil Uji F 
 
 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 33,307 dengan 
tingkat signifikasi sebesar 0,000, dikarenakan tingkat signifikasi lebih kecil 
dari 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel budaya 
organisasi, komunikasi dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja. 
 
b. Uji t-statistik 
Tabel 8 
Hasil Uji t 
 
Berdasarkan perhitungan uji t diatas dapat diketahui bahwasanya  nilai 
sig t sebesar 2,106 dengan tingkat nilai sig sebesar 0,042 lebih besar dari 
0,05. Artinya Ho diterima dan H1 ditolak. jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis. 
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Berdasarkan perhitungan uji t diatas dapat diketahui bahwasanya nilai 
sig t sebesar 9,467 dengan tingkat nilai sig sebear 0,000 lebih kecil dari 
0,05, artinya H2 diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis. 
Berdasarkan perhitungan uji t diatas dapat diketahui bahwasanya nilai 
sig t sebesar -1,196 dengan tingkat sig sebesar 0,239 lebih besar atau tinggi 
dari 0,05, artinya Ho dapat diterima, dan H3 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Menurut hasil penelitian dan pembahasan yang telah diteliti maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Budaya Organisasi memiliki hubungan yang positif dan bepengaruh tehadap 
kinerja karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis. 
2. Komunikasi memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) 
3. Kompensasi tidak memiliki hubungan yang positif dan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis 
4. Variabel budaya organisasi, komunikasi dan memiliki nilai yang positif dan 
berpengaruh terhadap kinerja terhadap kinerja karyawan. Koperasi Unit Desa 
(KUD) Pakis, sedangkan variabel kompensasi tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis. 
Keterbatasan 
1. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan budaya organisasi, komunikasi 
dan kompensasi sebagai variabel bebas yang mempengaruhi kinerja, padahal 
masih banyak variabe l- variabel atau predator yang dapat mempengaruhi 
kinerja. 
2. Penelitian ini dilakukan di Koperasi Unit Desa (KUD) Pakis, untuk itu 
penelitian ini hanya berlaku di KUD Pakis saja. 
3. Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, Kompensasi pada saat uji 
hipotesis t bahwa variabel kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan KUD Pakis. Untuk itu diharapkan kepada peneliti 
selanjutnya agar meneliti lebih dalam lagi terkalit variabel kompensasi 
4. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mencari koperasi yang memiliki 
karyawan lebih dari 42 orang yang akan kemudian akan dijadikan responden, 
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Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijabarkan diatas, maka peneliti akan 
memberikan saran seperti : 
1. Organisasi perlu memberikan kompensasi yang sesuai dan dibutuhkan oleh 
karyawan, dengan begitu dapat memacu kinerja karyawan untuk lebih baik 
lagi. 
2. Kepada seluruh karyawan Koperasi Unit Desa Pakis, agar tetap 
mempertahankan budaya organisasi yang sudah di bangun dan tetap 
mempertahankan komunikasi yang baik, sehingga mampu menghasilkan 
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